
Abstrak

Latar belakang dalam mengerjakan jurnal ini yaitu mengangkat materi yaitu air mani

yang digunakan sebagai objek pembuktian perbuatan tindak pidana kekerasan yaitu

tindak pidana pemerkosaan, dikarenakan pada beberapa kasus para tim penyidik

mengalami kesulitan dalam mencari bukti bukti yang dapat dijadikan acuan dalam

memecahkan kasus pemerkosaan dan dalam beberapa kasus yang ada di lapangan

penyidik hanya mendapati sisa cairan sperma yang tertinggal ataupun berceceran di

tempat kejadian perkara tindak pidana pemerkosaan tersebut terjadi. Tujuan dalam

melakukan penelitian pada jurnal yang akan dibahas kali ini adalah menerangkan

konsep dan tata cara yang dilakukan oleh penyidik berupa pengambilan sample dan

melakukan penelitian terhadap sample yang didapat pada kasus ini yang menjadi

topik utama yaitu sample sperma yang diduga merupakan hasil tindak pidana

pemerkosaan tersebut.Dalam pembuktian kasus-kasus persetubuhan sangatlah tidak

mudah oleh karena sebagian besar kejadian tersebut tidak ada saksi, minimnya barang

bukti petunjuk dan berbagai kesulitan lainnya. Anamnesis dan pemeriksaan fisik yang

dilakukan oleh dokter pemeriksa memiliki nilai-nilai keraguan yang cukup besar. Dari

pengambilan sample tersebut sampai dilakukan penelitian yang dilakukan tim

penyidik dan dibantu oleh tim forensik kedokteran maka dapat disimpulkan dalam

pembuktian ini air mani dapat dijadikan barang bukti akan sebuah tindakan kriminal

yaitu pemerkosaan.Kata Kunci : Kejahatan Seksual, Pelaku Kekerasan Seksual

(sesuaikan denga judul diatas ; ( kekuatan pembuktian, air mani, alat bukti

petunjuk, pemerkosaan )



Abstract

The background in working on this journal is to raise the material, namely semen

which is used as an object of proof of acts of violent crime, namely the crime of rape,

because in some cases the investigative team has difficulty in finding evidence that

can be used as a reference in solving rape cases and in some cases In cases in the

field, investigators only found the remaining sperm fluid that was left or scattered at

the scene where the crime of rape occurred. The purpose of conducting research in

the journal that will be discussed this time is to explain the concepts and procedures

carried out by investigators in the form of sampling and conducting research on the

samples obtained in this case which became the main topic, namely sperm samples

which were suspected to be the result of the crime of rape. In proving cases of sexual

intercourse is not easy because in most of these incidents there are no witnesses, the

lack of evidence and various other difficulties. The history and physical examination

carried out by the examining physician have considerable doubtful values. From the

sampling to the research carried out by the investigator team and assisted by the

medical forensic team, it can be concluded that in this evidence semen can be used as

evidence for a criminal act, namely rape. Keywords: Sexual Crime, Sexual Violence

Perpetrators ; (strength of evidence, semen, clues, rape)


